APAKAH TERDAPAT HUBUNGAN SIGNIFIKAN
ANTARA PENYALURAN KREDIT USAHA RAKYAT
(KUR) DAN PERTUMBUHAN KREDIT UMKM PADA

REGIONAL JAWA?

Ahmad Rifai
ahmad.rifai@kemenkeu.go.id
Pusdiklat Pajak, Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan

Muhammad Hafizh Ridha
muhammad.ridha@kemenkeu.go.id
Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan, Badan Pendidikan dan Pelatihan
Keuangan

Ninggar Resti Cahyani
ninggar.resti@kemenkeu.go.id
Pusdiklat Pajak, Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi hubungan antara penyaluran
Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan pertumbuhan kredit Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) pada Wilayah Jawa di Indonesia. Kredit Usaha
Rakyat (KUR) telah menjadi instrumen kebijakan utama dalam mendukung
UMKM di Indonesia, yang memiliki dampak penting terhadap pertumbuhan
ekonomi dan pengurangan kesenjangan regional. Metode penelitian meliputi
pengumpulan data sekunder dari berbagai sumber, termasuk data historis
penyaluran KUR, data pertumbuhan kredit UMKM, dan data ekonomi
wilayah periode 2015 s.d. 2022. Analisis regresi dan teknik statistik lainnya
digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara penyaluran KUR dan
pertumbuhan kredit UMKM di wilayah Jawa, Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penyaluran KUR tidak berhubungan dengan
pertumbuhan kredit UMKM di wilayah Jawa, Indonesia, sedangkan kredit
komersial justru secara positif berhubungan dengan pertumbuhan kredit
UMKM di wilayah Jawa, Indonesia. Hasil penelitian ini memiliki implikasi
kebijakan yang signifikan, menggarisbawahi perlunya pendekatan yang
berfokus pada wilayah dalam perancangan kebijakan penyaluran KUR untuk
mendukung pertumbuhan kredit UMKM yang berkelanjutan di Indonesia.

Abstract
This research aims to investigate the relationship between Distribution of
People's Business Credit (Kredit Usaha Rakyat-KUR) and the growth of
Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) loan in the Java Region in
Indonesia. KUR has become the main policy instrument in supporting
MSMEs in Indonesia, which has an important impact on economic growth
and reducing regional disparities. The research method includes collecting
secondary data from various sources, including historical data on KUR



distribution, MSME loan growth data, and regional economic data for the
period 2015 to 2022. Regression analysis and other statistical techniques are
used to identify the relationship between KUR distribution and MSME loan
growth in the Java region, Indonesia. The research results show that KUR
distribution is not related to the growth of MSMEs loan in the Java region,
Indonesia. Furthermore, commercial credit is positively related to the growth
of MSMEs loan in the Java region, Indonesia. The results of this research
have significant policy implications, underscoring the need for a regionally
focused approach in designing KUR distribution policies to support
sustainable MSME loan growth in Indonesia.
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